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ABSTRACT

Fifty two Indonesian wood species were collected from forest areas in Indonesia for durability
test. The samples measuring 60 cm (in length) by 5 cm (width) by 5 cm (height) were prepared. The
durability's field test was conducted at Cikampek experimental forest using a graveyard method. The
samples were vertically but partially buried lengthwise in the soil, leaving behind 10 cm upright still
exposed to the air. The spaces (distances) between the buried samples were 15 cm. Assessment on the
buried samples (stacks) was carried out once after the succession of each 6-month interval. The
assessment involved the degrees of attack by termites and the depth (extent) of decay inflicted by
particular fungi. Afterwards, the 52 wood species as each represented by their tested stacks/samples
could be categorized into five durability classes.

Most of the samples were severely attacked by termites. Forty nine out of 52 wood species (i.e.
94 percent) were attacked by termites. Meanwhile, the remaining 3 wood species (Glochindion
philippicum Robins., Blumeodendron kurzii J.J. S.M. and Myristica lognifes Ward.) were attacked
by the decaying fungi. Therefore, those three species were categorized as durability class V. In total,
there were 33 wood species (63,4 percent) that belonged to durability class V, 17 wood species (32,6
percent) as class IV, and 2 -wood species (3,8 percent) as class III. Since none can be categorized as
durability class I or II, the preservative treatment is necessary for the overall 52 wood species. The
species categorized as durability class IIl were rengas manuk (Gluta wallichii (Hook f. Ding Hou)
and kempas (Koompasia malaccensis Maing.).
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ABSTRAK

Lima puluh dua jenis kayu yang berasal dari beberapa daerah di Indonesia untuk diuji
keawetannya. Jenis-jenis kayu di atas dibuat contoh uji yang berukuran 60 cm x 5 cm x 5 cm.

Pengujian dilakukan di hutan percobaan Cikampek, dikubur secara vertikal di lapangan terbuka
sedalam 50 c¢m di dalam tanah dan dibiarkan 10 cm tetap timbul di atas permukaan, dengan jarak
antara masing-masing 15 cm. Masing-masing contoh uji diamati setiap 6 bulan sekali serta dinilai
tingkat serangan rayap dan kedalaman pelapukannya. Dari hasil pengujian tersebut dibuat klasifikasi
keawetan berdasarkan umur rata-rata contoh uji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar contoh uji rusak berat akibat serangan
rayap. Dari 52 jenis kayu yang diteliti, 49 jenis yang diserang oleh rayap atau sekitar 94%, sisanya
yang 3 jenis diserang oleh jamur pelapuk yaitu Glochidion philippicum Robins., Blumeodendron
kurzii J.J. SM. dan Myristica lognifes Ward. Ketiga jenis kayu tersebut termasuk katagori dalam
kelas awet V. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa 33 jenis termasuk kelas V yaitu sekitar
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63,4%, 17 jenis termasuk kelas awet IV yaitu 32,6% dan 2 jenis termasuk kelas awet III yaitu 3,8%.
Dengan demikian jenis-jenis kayu tersebut di atas dalam pemakaian harus diawetkan lagi. Jenis-jenis
kayu yang termasuk kelas awet III adalah rengas manuk (G. wallichi Hook f. Ding Hou) dan kempas
(K. malaccensis Maing.).

Kata kunci: Keawetan, kayu Indonesia, uji kuburan, rayap, jamur

I. PENDAHULUAN

Keawetan kayu adalah daya tahan suatu jenis kayu terhadap organisme perusak
misalnya jamur, serangga dan binatang penggerek di laut. Oleh sebab itu tidak
mengherankan apabila keawetan suatu jenis kayu tergantung di mana kayu tersebut
dipergunakan. Keawetan suatu jenis kayu yang dipakai di bawah atap akan berbeda apabila
kayu tersebut digunakan di luar, kayu yang dipakai di laut akan berbeda keawetannya
apabila dipakai di darat. Demikian pula kayu yang dipakai di dataran rendah mempunyai
keawetan yang berbeda apabila dipakai di dataran tinggi (Sumarni dan Roliadi, 2002).

Keawetan suatu jenis kayu merupakan sifat kayu yang penting karena bagaimanapun
kuatnya suatu jenis kayu, manfaatnya akan banyak berkurang jika umur pakainya pendek.
Umur pakai kayu yang pendek sangat merugikan, karena biaya yang dikeluarkan untuk
pembangunan tidak seimbang dengan umur pakainya sehingga harus segera dibongkar.
Oleh sebab itu dengan diketahuinya sifat keawetan suatu jenis kayu maka dapat dipakai
untuk mengambil keputusan apakah jenis kayu tersebut perlu diawetkan atau tidak agar
mempunyai umur pakai yang panjang.

Beberapa penelitian keawetan kayu secara laboratoris telah dilakukan oleh
Martawijaya dan Sumarni (1978) yaitu pengujian 90 jenis kayu terhadap rayap kayu kering.
Pengujian 28 jenis kayu terhadap rayap subteran telah dilakukan pula oleh Supriana (1983).
Demikian pula penelitian 56 jenis kayu terhadap rayap kayu kering secara semilaboratoris
telah dilakukan oleh Martawijaya et al. (1973). Sedangkan penelitian lapangan berupa
percobaan kuburan (graveyard test) belum banyak dipublikasikan. Menurut Martawijaya
(1988) yang telah dipublikasikan hanya beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh
Martawijaya (1965 a dan 1965 b).

Guna menambah jumlah jenis kayu yang diuji di lapangan maka dalam tulisan ini
disajikan hasil penelitian kuburan (graveyard test), keawetan dari 52 jenis kayu Indonesia
pada tempat terbuka di kebun percobaan Cikampek.

II. BAHAN DAN METODE
A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Cikampek. Daerah ini mempunyai tipe
tanah asosiasi latosol merah, latosol coklat kemerahan laterit yang mempunyai populasi
rayap relatif tinggi dan keanekaragaman jenis rayapnya pun relatif tinggi (Sumarni dan
Ismanto, 1988).
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B. Metode

Dalam penelitian ini diteliti sebanyak 52 jenis yang berasal dari beberapa daerah di
Indonesia yaitu 9 jenis dari Irian Jaya (Papua), 13 jenis dari Aceh, 7 jenis dari Jawa Barat, 8
jenis dari Jambi, 6 jenis dari Kalimantan dan 9 jenis dari Nusa Tenggara Barat. Setiap jenis
dibuat contoh uji yang berukuran 60 cm x 5 cm x 5 cm dengan ulangan sebanyak 10 buah.

Kemudian masing-masing contoh uji dikubur vertikal di dalam tanah sedalam 50 cm
dan dibiarkan 10 cm tetap timbul di atas permukaan tanah, dengan jarak masing-masing
contoh uji sekitar 15 cm. Contoh uji dibiarkan terkubur dan diserang secara alami oleh
rayap dan jamur perusak kayu, kemudian dilakukan pemeriksaan setiap 6 bulan sekali. Pada
saat pemeriksaan digunakan metode Martawijaya (1988) yaitu masing-masing contoh uji
dinilai tingkat serangan rayap dan serangan jamurnya. Tiap contoh uji dianggap rusak
apabila :

1) Paling sedikit 50% volume kayu habis dimakan rayap;
2) Dalamnya pelapukan sudah mencapai 25 mm atau lebih;
3) Patah pada waktu dipukulkan ke lantai karena lapuk.

Lamanya waktu dalam tahun, sejak contoh uji dikubur sampai waktu pemeriksaan
terakhir di mana contoh uji tersebut dianggap rusak menurut kriteria di atas, ditetapkan
sebagai umur pakai contoh uji yang bersangkutan. Karena pemeriksaan contoh uji
dilakukan 6 bulan sekali maka umurnya pun merupakan kelipatan dari 6 bulan. Karena
waktu antara dua pemeriksaan seringkali tidak tepat 6 bulan, maka dilakukan pembulatan
sebagai berikut :

Umur (Age)/bulan (month) Pembulatan (Rounding-off)/tahun(Year)
<3 0
3-9 0,5
9-15 1,0
15- 21 1,5

Untuk masing-masing jenis kayu selanjutnya dihitung nilai rata-rata umurnya
serta ditetapkan kelas awetnya berdasarkan cara klasifikasi yang berlaku untuk kayu yang
berhubungan dengan tanah lembab sebagai berikut (Tabel 1) :

Tabel 1. Keawetan kayu untuk yang penggunaannya berhubungan dengan tanah
lembab
Table 1. Durability of woods where their uses are in contact with damp soil

Umur rata-rata
Kelas Keawetan (Average survival/
(Class) (Durability) durability life), tahun
(years)

I Sangat awet (Very durable) >8

II Awet (Durable) 5-8

111 Agak awet (Fairly durable) 3-5

v Tidak awet (Not durable) 1,5-3

\Y% Sangat tidak awet (Extremely not durable) <1,5

Sumber (Source): Martawijaya (1988)
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan nilai rata-rata umur pakai kayu kelas awet dan persentase jenis
kerusakan yang menyerang setiap contoh uji dapat dilihat pada Tabel 2. Sebagai
pembanding dicantumkan pula kelas awet setiap jenis menurut klasifikasi sekarang yang
berlaku yaitu klasifikasi menurut Oey Djoen Seng (1964). Pada penelitian ini, umumnya
kerusakan kayu disebabkan oleh rayap, sedangkan kerusakan yang disebabkan dari
kombinasi rayap dan jamur tidak didapatkan. Dari 52 jenis kayu yang diteliti, 49 jenis yang
diserang oleh rayap atau sekitar 94%, sisanya yang 3 jenis diserang oleh jamur pelapuk
yaitu Glochidion philippicum Robins., Blumeodendron kurzii J.J. SM. dan Mpyristica
lognifes Ward. Ketiga jenis kayu tersebut termasuk katagori dalam kelas awet V.

Dominasi serangan rayap pada kayu, disebabkan karena lokasi penelitian di Cikampek
mempunyai populasi rayap yang relatif tinggi. Berbeda dengan penelitian Martawijaya
(1988) mengenai keawetan beberapa jenis kayu Dipterocarpaceae yang lokasinya di
P3THH Bagor, sebagian besar kerusakan kayu disebabkan oleh jamur. Lokasi penelitian
sangat menentukan jenis kerusakan kayu. Iklim, tipe tanah maupun topografi merupakan
kriteria yang menentukan perkembangan dari suatu organisme perusak. Kebun Percobaan
Cikampek mempunyai iklim dengan rata-rata curah hujan per tahun 1.891 mm, menurut
klasifikasi iklim Schmidt dan Ferguson termasuk tipe C, tipe tanahnya jenis asosiasi latosol
merah, latosol coklat kemerahan laterit, pada ketinggian 50 m di atas permukaan laut
(Anonimus, 1994). Lokasi tersebut sangat memungkinkan keanekaragaman jenis dan
populasi rayap cukup tinggi. Lain halnya dengan lokasi penelitian di P3THH Bogor yang
mempunyai iklim rata-rata curah hujan lebih besar yaitu 4.230 mm per tahun atau rata-rata
jumlah hujan 225 hari per tahun, menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson termasuk tipe
curah hujan A, tipe tanahnya termasuk Latosol coklat kemerahan, pada ketinggian 250 m
di atas permukaan laut (Anonimus, 1991). Lokasi tersebut mempunyai kecenderungan
bahwa jamur perusak kayu akan tumbuh dan berkembang lebih subur.

Hasil pengujian keawetan dari 52 jenis kayu menunjukkan bahwa 33 jenis termasuk
kelas V yaitu sekitar 63,4%, 17 jenis termasuk kelas awet IV yaitu 32,6% dan 2 jenis
termasuk kelas awet III yaitu 3,8%. Dengan demikian jenis-jenis kayu tersebut di atas
dalam pemakaian harus diawetkan lagi agar dapat memperpanjang umur pakai (Barly dan
Abdurrochim, 1996). Jenis-jenis kayu yang termasuk kelas awet III yaitu rengas manuk (G.
wallichi Hook f Ding Hou) dan kempas (K. malaccensis Maing.) termasuk jenis yang
lazim diperdagangkan. Rengas manuk (G. wallichi Hook f Ding Hou) dan rengas pantai
(Gluta ranghas Linn.) menurut klasifikasi Oey Djoen Seng (1964) keduanya termasuk
kelas awet II, namun dari hasil pengujian termasuk kelas III dan IV. Pada buwok (V. rassak
Korth. BL.), goh (7. philippinensis Merr.), rambi punai (G. philippicum Robins.), klokos (E.
grandis Wright.), dan asur (D. pteropoda Miq.) menurut Oey Djoen Seng (1964) termasuk
kelas awet III akan tetapi dari hasil pengujian termasuk kelas V. Hampir semua hasil
klasifikasi keawetan pada pengujian kuburan berbeda dengan klasifikasi yang disusun oleh
Oey Djoen Seng (1964).
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Telah kita ketahui bersama bahwa klasifikasi keawetan yang kita sajikan dalam tulisan
ini didasarkan atas hasil pengujian pada satu kondisi saja, yaitu berhubungan dengan tanah
lembab (dikubur). Sedangkan klasifikasi yang berlaku sekarang (Oey Djoen Seng, 1964)
didasarkan kepada berbagai variasi kondisi. Oey Djoen Seng (1964) dalam menetapkan
keawetan kayu hanya mempergunakan data berdasarkan pada etiket herbarium, yang
tercatat pada waktu pengumpulan jenis kayu tersebut. Di samping itu, data yang diperoleh
berdasarkan atas keterangan penduduk di sekitar hutan tempat jenis pohon tersebut tumbuh,
kemudian dicocokkan secara kritis dengan pengalaman umum mengenai sifat kayu dan
dicocokkan juga dengan data dari berbagai sumber. Dengan demikian jelaslah bahwa kelas
awet yang ditetapkan oleh Oey Djoen Seng (1964) tidak didasarkan kepada pengujian,
sedangkan dalam tulisan ini didasarkan kepada hasil pengujian. Oleh karena itu wajarlah
jika terdapat perbedaan dalam hasil klasifikasi di antara kedua metode ini.

IV. KESIMPULAN

Pengujian keawetan 52 jenis kayu berdasarkan pengujian kuburan di Kebun
Percobaan Cikampek memberikan hasil sebagai berikut:

1. Dari 52 jenis kayu yang diuji, 49 jenis dengan nilai kerusakan mencapai 94 persen
diserang rayap, sedangkan serangan jamur perusak hanya pada 3 jenis kayu saja.

2. Pada ke 52 jenis kayu tidak ada yang memiliki keawetan tinggi, 7 jenis termasuk kelas
awet III dan lainnya termasuk kelas awet V, sehingga semua jenis kayu masih
memerlukan perlakuan pengawetan.

3. Pada rengas manuk (Gluta wallichii Hock. f.) dan rengas pantai (Gluta renghas Linn.)
ada sedikit perbedaan klasifikasi keawetan antara hasil percobaan kuburan dan
klasifikasi Oey Djoen Seng (1964).
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